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The present research is aimed at considering the approach to the methodology of magasid-
based interpretation in modern exegesis based on models that use the objectives of Islamic
law as a tool for the interpretation of the Qur'anic text. The research reveals the theoretical
grounds of this approach, the motives for its development in modernity, and the calculation
of its practical usage, paying primary attention to the works of Shi‘a Imami exegetes while
using certain works from other interpretive schools as support. The research uses
descriptive, analytical, and critical means to appraise the interpretative texts and the degree
of adherence to principles and guidelines of exegesis. The study concludes that the magasid
approach has contributed remarkably to the contemporary Qur'anic interpretation, but only
insofar as it is used strictly within the boundaries of scholarly and legal criteria. The
research suggests the further refinement of this methodology in order to reconcile Islamic
law goals with textual limitations of the Qur'an.
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INTRODUCTION

Pendidikan adalah investasi yang tidak ada ruginya,
juga tidak ada matinya. Bahkan ada ungkapan pendidikan
seumur hidup (long life education). Dengan menempuh
pendidikan, manusia akan hidup layak di dunia. Memiliki
pendidikan yang cukup juga akan membebaskan manusia
dari kemiskinan, penderitaan, penipuan dan penindasan.[1]
Lanskap pendidikan kontemporer sedang mengalami
transformasi yang mendalam, ditandai dengan penekanan
yang semakin besar pada pengembangan holistik dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. [2] Menanggapi
tuntutan yang terus berkembang ini, lembaga pendidikan
semakin mengeksplorasi pendekatan pedagogis inovatif
yang memprioritaskan pengembangan manusia seutuhnya
[3]. Salah satu pendekatan tersebut, pendidikan
humanistik, telah mendapatkan daya tarik yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Filosofi pendidikan yang
berakar pada tradisi psikologi humanistik ini menekankan
pada pengembangan kemampuan kognitif, emosional,
sosial, dan moral siswa [4].

Dalam Kkonteks pendidikan abad ke-21, tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa
transformasi besar pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Peserta didik saat ini hidup di dunia
yang disebut dengan VUCA (Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity), di mana kompleksitas dan
ketidakpastian menjadi ciri utama [5]. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran konvensional yang berorientasi
pada transfer pengetahuan semata tidak lagi memadai
untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan zaman [6]. Pendidikan humanis muncul sebagai
pendekatan yang relevan untuk merespons kebutuhan ini.
Humanisme dalam pendidikan menekankan pentingnya
pengembangan potensi manusia secara holistik, mencakup
aspek kognitif, afektif, dan moral. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
capaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan
pengembangan kemampuan sosial [7] [8]. Hal ini sejalan
dengan pandangan Paulo Freire yang menekankan
pendidikan sebagai proses humanisasi, dimana peserta
didik dipandang sebagai subjek aktif yang memiliki
potensi unik untuk dikembangkan [9] [10].

Di Indonesia, penerapan pendidikan humanis memiliki
tantangan tersendiri, seperti disparitas akses pendidikan,
dominasi pendekatan teknosentris, dan komersialisasi
pendidikan [11] [12]. Namun, beberapa sekolah, termasuk
SMA  Muhammadiyah 2 Mojosari, telah mulai
mengintegrasikan nilai-nilai humanis dalam praktik
pembelajaran mereka. Hal ini dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman,
refleksi, dan dialog antara guru dan siswa. Model
pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa tetapi juga membangun hubungan yang lebih
personal dan mendalam antara guru dan siswa [13] [14]. Di
tingkat internasional, pendekatan pendidikan humanis telah
banyak diaplikasikan di berbagai sistem pendidikan,

terutama dalam menciptakan pengalaman belajar yang
mendukung pengembangan karakter peserta didik.
Sejumlah  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  model
pembelajaran yang menekankan elemen humanis, seperti
refleksi diri, pembelajaran berbasis pengalaman, dan
dialog, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan
memperkuat hubungan interpersonal di lingkungan sekolah
[15] [16]. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan ruang belajar inklusif, di
mana siswa merasa aman untuk mengekspresikan diri dan
mengembangkan potensi mereka secara maksimal [17]
[18].

Pendidikan humanistik didasarkan pada keyakinan
bahwa setiap individu memiliki potensi yang unik dan
layak diperlakukan dengan bermartabat dan hormat.[19]
Pembelajaran ini menganjurkan lingkungan belajar yang
mendorong penemuan diri, kreativitas, dan rasa tanggung
jawab pribadi. Dengan berfokus pada kebutuhan dan
pengalaman individu, pendidikan humanistik bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menarik.[20] Hirarki kebutuhan Maslow
menyatakan bahwa individu termotivasi oleh keinginan
untuk memenuhi kebutuhan fisiologis dasar mereka,
diikuti oleh rasa aman, cinta dan rasa memiliki,
penghargaan, dan pada akhirnya, aktualisasi diri.
Pendidikan humanistik selaras dengan teori ini dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung dan mengasuh
yang memungkinkan siswa untuk memenuhi kebutuhan
psikologis mereka dan berjuang untuk pertumbuhan
pribadi.[21] Pendekatan yang berpusat pada manusia
menekankan pentingnya penghargaan positif tanpa syarat,
empati, dan ketulusan dalam mendorong pertumbuhan dan
perkembangan pribadi. Dalam konteks pendidikan
humanistik, prinsip-prinsip ini diterjemahkan ke dalam
menciptakan suasana kelas di mana siswa merasa dihargai,
dipahami, dan didukung.[22] Viktor Frankl dan Abraham
Maslow  mengembangkan  pendekatan  eksistensial
humanistik, yang menekankan sifat dan kondisi manusia
serta menekankan refleksi filosofis tentang apa artinya
menjadi manusia. Teori ini menggunakan konsep
pengakuan eksistensial yang berpendapat bahwa manusia
mampu menghadapi permasalahannya sendiri atau
manusia mampu bersedia bertanggung jawab atas perasaan
kacau dan putus asa.[23]

Pada model pendidikan humanisme memerlukan siswa
yang unik dan aktif, sehingga mengusahakan siswa aktif
berpatisipasi dalam kelas. Ada beberapa model pendidikan
yang humanisme antara lain: 1) Student Centered Learning
Konsep ini sesuai dengan konsep pembelajaran Carl
Rogers yaitu: a) Memfasilitasi orang lain tanpa mengajar;
b) Memperkuat diri dengan belajar secara signifikan; c)
Belajar tanpa tekanan, dan d) Mendidik dan mengajarkan
siswa pengalaman belajar yang bermakna, berdampak dan
relevan, dan e) memfasilitasi perbedaan yang ada. 2)
Humanizing of The Classroom Model pendidikan ini
dilatarbelakangi oleh kondisi sekolah yang otoriter,
sehingga mengakibatkan siswa meninggalkan pendidikan.
Model pendidikan ini berpedoman pada tiga hal yaitu
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menyadari diri yang merupakan proses pertumbuhan,
perubahan, dan perkembangan yang terus berubah,
menggali konsep identitas diri, dan membuka jalan berfikir
yang luas. Perubahan yang dilakukan bukan hanya pada
materi tetapi pada aspek metodologis yang dipandang
manusiawi. 3) Active Learning Model, Pendidikan ini
gagasan dari M. L. Sibermanl yangl manal belajarl
bukanlahl konsekuensil otomatisl dalaml
menyampaikanl informasil padal siswa,l akanl tetapil
belajarl melibatkanl tindakanl danl mentall sekaligus.|
Pendidikanl activel learningl vyaitul pendidikanl yangl
dilakukanl denganl caral mendengar,I melihatl danl
mendiskusikan,| makal akanl memperolehl pengetahuanl
danl Kketerampilanl dalaml menguasail pelajaran.l 4)I
Quantuml  Learningl menggabungkanl sugestiologi,l
teknikl pemercepatanl belajarl danl neurolingusitikl
denganl teori,l keyakinan,I danl metodel tertentu.l
Asumsil Quantuml Learningl dalaml belajarl siswal
harusl mampul menggunakanl potensil nalarl danl
emosil secaral tepat!l 5)I Quantuml Techingl Modell
pendidikanl yangl mengajakl siswal lebihl aktifl dalaml
prosesl pembelajaranl sehinggal menciptakanl suasanal
yangl tidakl membosankan,| dimanal gurul mampul
berinteraksil dalaml membawal potensil fisik,] emosi,|
danl psikisl siswal menjadil sesuatul yangl integral.l
Modell pendidikanl Quantuml Techingl yaknil gurul
harusl mampul melibatkanl siswal baikl itul daril segil
pikiran,I bahasal tubuhl danl perasaanl dalaml ranahl
pendidikan.l 6)I Thel Acceleratedl Learningl Gurul
mampul melakukanl metodel pendekatanl pembelajaranl
misalnyal belajarl denganl metodel animasi,| belajarl
denganl  caral visual,l belajarl denganl caral
menggambarkanl danl mengamatinya,l danl belajarl
denganl caral diskusil memecahkanl masalahl yangl
adal danl melakukanl refleksil sepertil mengajukanl
tanyal jawab,l sehinggal membuatl kelasl aktifl danl
dapatl mengembangkanl wawasanl siswa.[24]

Teoril belajarl humanistikl adalahl teoril belajarl
yangl membantul siswal menikmatil pembelajaranl
tentangl objekl danl topikl yangl berkaitanl denganl
aspekl kemanusiaan.l Tujuanl pembelajaranl menurutl
aliranl  antropologil adalahl untukl memanusiakanl
manusia.[25]] Prosesl pembelajaranl dianggapl berhasill
bilal siswal memahamil lingkunganl danl dirinya.[26]I
Teoril humanistikl memandangl prosesl pembelajaranl
ditujukanl padal humanisasil paral pelakunya.l Sudutl
pandangl teoril pembelajaranl humanistik,| pendidikanl
harusl memperhatikanl kepentinganl semual orangl
yangl terlibatl dalaml komunitasl pendidikan,l tidakl
hanyal menitikberatkanl padal humanismel pesertal
didikl tetapil jugal padal guru.l Olehl karenal itu,l
teoril pembelajaranl humanistikl bersifatl abstrakl danl
lebihl dekatl denganl bidangl penelitianl filsafat,l teoril
kepribadian,| danl psikoterapil dibandingkanl denganl
bidangl psikologil pembelajaran.l Teoril humanistikl
fokusl padal apal vyangl dipelajari,] bukanl padal
prosesl pembelajaranl itul sendiril [27].1 Teoril
pembelajaranl humanistikl berfokusl padal

pembelajaranl konsepl danl prosesl pembelajaranl yangl
palingl ideall untukl membentukl manusial yangl kital
cita-citakan.l Pembelajaranl humanistikl memberikanl
kebebasanl kepadal siswal untukl mengemukakanl
pendapatnya.l Seorangl gurul tidakl mempunyail hakl
untukl mengkritikl ataul mencelal siswal karenal siswal
diperlakukanl sebagail subjekl danl bukanl objekl
pembelajaran.[28]1  Olehl  karenal itul  melaluil
pembelajaranl humanioral diharapkanl siswal dapatl
aktifl belajarl danl mengembangkanl potensil yangl
dimilikinya.l SMAI Muhammadiyahl 2l Mojosari,l
salahl satul lembagal pendidikanl dil Kabupatenl
Mojokerto,| telahl menerapkanl pembelajaranl
humanistikl ~ sebagail ~ prinsipl  utamal  filosofil
pedagogisnya.l

Dalaml penelitianl terdahulul ditemukanl modell
pembelajaranl humanisl yangl beragaml namunl dalaml
penerapannyal beluml tentul dilaksanakanl satul modell
pembelajaranl untukl satul kelasl yangl sama.l Artikell
inil bertujuanl untukl mengeksplorasil implementasil
pembelajaranl humanistikl dil SMAI Muhammadiyahl

2l Mojosari,l  memeriksal  Kkarakteristikl  utama,l
strategi,| danl dampaknyal terhadapl pembelajaranl danl
perkembanganl siswal sehinggal dapatl

diimplementasikanl  dil sekolahl lainl ataul dapatl
dijadikanl kajianl awall dalaml penelitianl berikutnya.l
Sehingga,l fokusl penelitianl inil yaitu:l Bagaimanal
implementasil pendekatanl pembelajaranl humanisl dil
SMAI  Muhammadiyahl 21  Mojosari,|  termasukl
strategil yangl digunakan,l tantanganl yangl dihadapi,l
danl dampaknyal terhadapl siswa?l Adapaun,l tujuanl
penelitianl inil adalahl menganalisisl implementasil
pendekatanl ~ pembelajaranl  humanisl  dil SMAI
Muhammadiyahl 21 Mojosari,l denganl fokusl padal
strategil yangl diterapkanl olehl guru,l tantanganl yangl
dihadapi,| sertal dampaknyal terhadapl siswa.

METHOD

Metodel  penelitianl  yangl digunakanl adalahl
kualitatifl fenomenologi.l Metodel penelitianl kualitatifl
fenomenologisl dapatl diartikanl sebagail pengalamanl
subjektifl ataul pengalamanl fenomenologis.|
Fenomenologil adalahl penelitianl yangl bertujuanl
untukl memahamil pengalamanl subjektif,I pengalamanl
hidup,I danl caral pandangl partisipan.l Studil inil
berfokusl padal fenomenologi,l individul  yangl
berbedal danl pengalamanl mereka.l Datal untukl
penelitianl inil dikumpulkanl melaluil wawancara,|
observasi,| danl dokumentasi.l Wawancaral digunakanl
sebagail teknikl pengumpulanl datal padal saatl
melakukanl penelitianl pendahuluanl untukl
menemukanl  suatul  permasalahanl  yangl inginl
diselidiki,l padal saatl penelitil inginl mengetahuil
informasil lebihl detaill mengenail responden,| ataul
padal saatl jumlahl respondenl sedikit.l Teknikl
wawancaral yangl digunakanl adalahl terstrukturl danl
semil terstruktur.] Wawancaral terstrukturl untukl
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memperolehl informasil mengenail penerapanl modell
manajemen! humanistikl dil SMAI Muhammadiyahl 2|
Mojosari.l  Wawancaral semil terstrukturl  untukl
mengetahuil dampakl penerapanl manajemenl sekolahl
humanistikl dil SMAI Muhammadiyahl 21 Mojosari.l
Panduanl  observasil  digunakanl  penelitil  untukl
melakukanl ~ observasil ~ sesuail  denganl  tujuanl
penelitianl ~ yangl inginl  dicapai.l  Berdasarkanl
pengamatan,l dibuatlahl pedomanl pengamatanl untukl
melihatl danl mengamatil secaral langsungl segalal
tindakanl danl peristiwa.l

Metodel dokumentasil adalahl caral pengambilanl
datal tentangl sesuatul yangl berupal catatan,| buku,l
transkrip,l suratl kabar,| prasasti,l majalah,I notulensil
rapat,] agenda,|l gambarl kegiatan,] danl lain-lain.|
Penelitianl inil menggunakanl teknikl dokumentasil
untukl  melengkapil datal yangl diperolehl daril
wawancaral danl observasi.l Analisisl datal dalaml
penelitianl kualitatifl fenomenologil inil menggunakanl
triangulasil data.] Menurutl Sugiyono,l triangulasil datal
merupakanl  teknikl  pengumpulanl  datal  yangl
memadukanl berbagail datal danl sumberl yangl ada.l
Triangulasil  datal adalahl suatul teknikl  untukl
mengkajil datal daril sumberl yangl berbedal denganl
caral yangl berbedal danl padal waktul yangl berbeda.l
Jadil adal triangulasil sumber,| triangulasil teknikl
pengumpulanl data,l danl triangulasil waktu.

RESULT AND DISCUSSION

Pembelajaran humanistik, berakar pada prinsip-prinsip
humanisme, menekankan  pentingnya  pengalaman
individu, pertumbuhan pribadi, dan pengembangan
konsep diri dalam proses pendidikan. Pendekatan
pedagogis ini telah mendapatkan daya tarik di berbagai
lembaga pendidikan di seluruh dunia, termasuk di SMA
Muhammadiyah 2  Mojosari, yang mana telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan metode
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
perkembangan holistik.

Di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari, penerapan
pembelajaran humanistik ditandai dengan pendekatan
berpusat pada siswa yang memprioritaskan kebutuhan,
minat, dan kesejahteraan emosional para pembelajar.
Pergeseran paradigma dari instruksi tradisional yang
berpusat pada guru ke model yang lebih inklusif dan
partisipatif ini menumbuhkan lingkungan di mana siswa
merasa dihargai dan berdaya. Guru-guru di lembaga
tersebut didorong untuk membangun hubungan yang
berarti dengan siswa mereka, mengakui bahwa hubungan
semacam itu sangat penting untuk pembelajaran yang
efektif. Aspek relasional pendidikan ini sejalan dengan
filosofi humanistik yang memandang pendidikan sebagai
sarana untuk pengembangan pribadi, bukan hanya
transmisi pengetahuan.

Salah satu strategi utama yang digunakan dalam
penerapan pendidikan humanistik di SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari adalah memasukkan kegiatan

pembelajaran kolaboratif. Diskusi kelompok,
pembelajaran antar teman, dan tugas berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dengan
satu sama lain, sehingga meningkatkan keterampilan
sosial mereka dan menumbuhkan rasa komunitas dalam
kelas. Upaya kolaboratif semacam itu tidak hanya
mendorong pemikiran kritis tetapi juga mendorong siswa
untuk memiliki kepemilikan atas pengalaman belajar
mereka. Dengan menghargai perspektif yang beragam
dan  mendorong dialog, pendidik  memfasilitasi
lingkungan belajar yang kaya yang mencerminkan
prinsip-prinsip pendidikan humanistik.

Selain itu, kurikulum di SMA Muhammadiyah 2
Mojosari dirancang untuk menjadi fleksibel dan responsif
terhadap latar belakang dan minat yang beragam dari
siswa. Keluwesan ini sangat penting dalam mengatasi
gaya belajar dan motivasi yang beragam yang ada di
setiap kelas dan setiap siswa. Guru-guru dilatih untuk
memasukkan unsur-unsur pilihan dan suara siswa dalam
rencana pelajaran mereka, memungkinkan pembelajar
untuk mengejar topik yang sesuai dengan pengalaman
pribadi dan aspirasi mereka. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa  tetapi  juga
menumbuhkan koneksi yang lebih dalam dengan materi
yang dipelajari, karena pembelajar melihat relevansi
pendidikan mereka terhadap kehidupan mereka.

Praktik penilaian di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari
juga mencerminkan prinsip-prinsip humanistik. Alih-alih
hanya mengandalkan tes standar, pendidik menggunakan
berbagai metode penilaian, termasuk penilaian diri,
evaluasi antar teman, dan jurnal reflektif. Praktik-praktik
ini mendorong siswa untuk merenungkan perjalanan
belajar mereka, mengenali kekuatan dan area
pertumbuhan mereka, dan mengembangkan rasa tanggung
jawab atas hasil pendidikan mereka. Praktik reflektif
semacam itu sejalan dengan penekanan humanistik pada
kesadaran diri dan pengembangan pribadi.

A. Strategi yang Diterapkan dalam Pembelajaran

Humanis

Di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari, penerapan
pembelajaran humanis menempatkan siswa sebagai pusat
dari  proses pembelajaran, dengan fokus pada
pengembangan karakter serta kebutuhan emosional dan
sosial mereka. Strategi utama yang diterapkan melibatkan
1) pembelajaran  berbasis masalah (problem-based
learning), 2) Interaksi sosial, serta 3) refleksi diri yang
mendalam. Semua ini bertujuan untuk membentuk siswa
menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan memiliki
keterampilan sosial yang kuat.

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah
pembelajaran berbasis masalah (PBL), di mana siswa
diajak untuk terlibat dalam masalah dunia nyata dan
bekerja sama dalam mencari solusi. Pendekatan ini
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif, serta mendorong siswa untuk mengambil
peran aktif dalam proses pembelajaran. Penekanan pada
pendekatan ini sesuai dengan prinsip humanistik yang
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menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna
dan kontekstual, yang membuat siswa merasa lebih
terlibat dalam belajar [29] [30].

Selain itu, pembelajaran humanis juga memperhatikan
pentingnya hubungan interpersonal yang sehat antara
guru dan siswa. Di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari,
guru menciptakan suasana kelas yang mendukung
keberagaman dan inklusivitas, dengan memberi perhatian
individual kepada siswa. Hal ini membantu menciptakan
rasa aman yang memungkinkan siswa mengungkapkan
perasaan dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini
sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh
Rogers, yang menyatakan bahwa hubungan yang penuh
pengertian antara guru dan siswa sangat penting untuk
pembelajaran yang efektif [31].

Strategi lainnya adalah refleksi diri, yang memberikan
kesempatan  kepada siswa untuk  mengevaluasi
pembelajaran mereka, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka, serta merencanakan langkah-langkah
perbaikan.  Refleksi  diri ini  membantu siswa
meningkatkan kemampuan belajar mereka secara mandiri
dan juga memperkuat rasa percaya diri. Hal ini sesuai
dengan  teori  humanistik yang  mengutamakan
perkembangan pribadi dan aktualisasi diri siswa [32].
Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan keterampilan kognitif
dan sosial siswa. Pendekatan humanistik ini bertujuan
untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi serta kemampuan berinteraksi dengan baik
dalam masyarakat.

Strategi-strategi tersebut diterapkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya
memfokuskan pada pencapaian akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan keterampilan sosial
siswa. Dengan pendekatan ini, SMA Muhammadiyah 2
Mojosari berharap dapat mencetak siswa yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
empati, keterampilan sosial, dan kemampuan untuk
berkembang secara pribadi. Pembelajaran humanistik
memberi ruang bagi siswa untuk tumbuh sebagai individu
yang siap menghadapi tantangan dunia luar.

B. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun pendekatan pembelajaran humanis yang
diterapkan di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari bertujuan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan berfokus pada pengembangan Kkarakter
siswa, ada beberapa tantangan signifikan yang dihadapi
dalam  implementasinya.  Tantangan-tantangan ini
mencakup keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap
perubahan, serta kesulitan dalam mengukur keberhasilan
dari pendekatan ini. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi oleh para pendidik di SMA Muhammadiyah 2
Mojosari adalah keterbatasan sumber daya. Pembelajaran
humanis sering kali membutuhkan pendekatan yang lebih
fleksibel dan individual, yang memerlukan waktu dan

perhatian lebih dari guru. Hal ini terkadang sulit untuk
dipenuhi, terutama dalam konteks jumlah siswa yang
banyak di kelas. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan
pendekatan lainnya yang lebih interaktif dapat terhambat
oleh kurangnya sumber daya, baik itu dalam hal waktu
pengajaran maupun fasilitas yang tersedia di sekolah [33]
[34]. Dengan lebih banyaknya waktu yang diperlukan
untuk mendalami dan mendukung perkembangan siswa
secara personal, guru terkadang menghadapi kesulitan
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang efektif di tengah keterbatasan waktu yang ada.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari berbagai
pihak menjadi tantangan lainnya. Meskipun pendekatan
humanistik menawarkan banyak keuntungan, tidak semua
guru dan siswa siap untuk beradaptasi dengan metode
yang lebih terbuka dan berbasis pada kebutuhan individu.
Guru vyang terbiasa dengan metode pengajaran
konvensional mungkin merasa kesulitan untuk beralih ke
pendekatan yang lebih berbasis pada partisipasi aktif
siswa. Demikian pula, siswa yang terbiasa dengan
struktur kelas yang lebih tradisional mungkin merasa
tidak nyaman dengan metode yang lebih bebas dan tidak
terstruktur. Perubahan dalam paradigma pengajaran
memerlukan waktu yang tidak sedikit, serta dukungan
yang konsisten agar dapat diterima dan diterapkan secara
efektif oleh semua pihak yang terlibat [35].

Selain tantangan internal seperti keterbatasan waktu
dan sumber daya, mengukur keberhasilan dari pendekatan
humanis juga merupakan tantangan yang signifikan.
Pendidikan ~ humanis  lebih  menekankan  pada
perkembangan pribadi, emosional, dan sosial siswa yang
tidak selalu mudah diukur dengan tes standar atau
indikator akademik yang umum digunakan di banyak
sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang
lebih holistik, yang mencakup pengamatan terhadap
pertumbuhan sosial dan emosional siswa, lebih sulit
diterapkan  dalam  praktik karena membutuhkan
pemahaman yang lebih dalam tentang perkembangan
individu yang bersifat subjektif dan kontekstual [36].
Selain itu, pendekatan evaluasi berbasis kompetensi yang
digunakan dalam pendidikan humanistik sering kali tidak
sejalan dengan sistem ujian tradisional yang lebih
mengutamakan penguasaan materi akademik secara cepat.

Keterbatasan pelatihan dan pengembangan profesional
bagi guru dalam menggunakan pendekatan humanis juga
menjadi faktor penghambat. Walaupun banyak literatur
yang menggarisbawahi pentingnya pelatihan
berkelanjutan ~ untuk  mendalami  pendekatan ini,
kenyataannya banyak guru yang belum memperoleh
pelatihan yang cukup mengenai penerapan teori-teori
humanistik dalam praktik sehari-hari. Para guru di SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari terkadang kesulitan dalam
mengintegrasikan teori humanistik yang mendalam ke
dalam metode pengajaran yang mereka gunakan, karena
kurangnya akses terhadap pelatihan yang relevan [36].
Hal ini bisa berdampak pada kesenjangan antara
pemahaman teori dan implementasi di lapangan.
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C. Dampak Terhadap Siswa

Pendekatan pembelajaran humanis yang diterapkan di
SMA Muhammadiyah 2 Mojosari memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa,
baik dalam aspek akademik, sosial, maupun emosional.
Pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan siswa
sebagai individu mendorong mereka untuk lebih aktif
terlibat dalam proses belajar, yang pada gilirannya
memperkuat keterampilan kognitif dan sosial mereka.
Namun, dampak ini tidak hanya terbatas pada aspek
akademis, tetapi juga berpengaruh pada peningkatan
karakter dan kesejahteraan emosional siswa.

Peningkatan Keterampilan Kognitif dan Akademik

Salah satu dampak vyang terlihat jelas adalah
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
akademik siswa. Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
yang diterapkan dalam pendekatan humanis memberikan
siswa kesempatan untuk berpikir secara mandiri dan
menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Penelitian
menunjukkan  bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan analitis dan pemecahan masalah siswa,
karena mereka dilatih untuk menghadapi situasi yang
menuntut pemikiran kritis dan kreativitas dalam mencari
solusi [27]. Di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari, siswa
yang terlibat dalam metode ini menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan mereka untuk menganalisis informasi
dan membuat keputusan yang rasional.

Perkembangan Sosial dan Emosional

Selain keterampilan kognitif, pembelajaran humanis
juga berdampak positif pada pengembangan sosial dan
emosional siswa. Dalam pembelajaran humanis, interaksi
antara siswa dan guru lebih bersifat egaliter, yang
memungkinkan siswa merasa lebih dihargai dan
didukung. Hal ini berkontribusi pada peningkatan rasa
percaya diri dan kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain. Dalam konteks SMA Muhammadiyah 2
Mojosari, hubungan yang terjalin antara guru dan siswa
sangat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
aman dan terbuka. Siswa yang mendapatkan pendekatan
humanis dalam pembelajaran memiliki keterampilan
sosial yang lebih baik dan lebih mampu beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka [37].

Pembentukan Karakter dan Empati

Pendekatan humanis juga berfokus pada pembentukan
karakter, yang melibatkan nilai-nilai seperti empati,
kejujuran, dan tanggung jawab. Di SMA Muhammadiyah
2 Mojosari, program pembelajaran ini bertujuan untuk
menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki kualitas pribadi yang baik.
Salah satu dampak signifikan yang terlihat adalah
peningkatan rasa empati dan kesadaran sosial siswa.
Siswa yang mengikuti pembelajaran  humanistik
cenderung lebih peka terhadap perasaan orang lain dan
mampu bekerja dalam tim dengan lebih efektif.

Pembelajaran yang berbasis pada pendekatan humanistik
membantu siswa untuk mengembangkan nilai-nilai positif
dan keterampilan emosional yang berfungsi sebagai bekal
untuk kehidupan mereka di luar sekolah [38].

Peningkatan Kesejahteraan Emosional

Penerapan pendekatan ini juga berdampak pada
kesejahteraan emosional siswa. Dalam suasana kelas
yang mendukung dan memperhatikan  kebutuhan
emosional siswa, mereka merasa lebih dihargai dan
diterima. Hal ini berkontribusi pada penurunan tingkat
kecemasan dan peningkatan kebahagiaan siswa. Di SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari, siswa yang mengalami
pendekatan pembelajaran yang humanis melaporkan
tingkat kecemasan yang lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti metode pengajaran
tradisional. Hubungan yang sehat antara guru dan siswa
dalam pembelajaran humanistik berkontribusi pada
peningkatan  kesejahteraan  mental  siswa  secara
keseluruhan [33].

Pengembangan Mandiri dan Kemandirian Belajar

Terakhir, pendekatan humanis juga mendukung
pengembangan kemandirian belajar siswa. Dengan
pendekatan yang memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir dan merencanakan langkah-langkah
pembelajaran  mereka sendiri, siswa di SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari menjadi lebih mandiri dalam
mengatur proses belajar mereka. Hal ini memperkuat
keterampilan metakognitif mereka, yang memungkinkan
mereka untuk mengevaluasi dan mengatur pembelajaran
mereka secara lebih efektif di masa depan. Pembelajaran
yang humanistik dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk mengelola proses belajar mereka sendiri, yang pada
gilirannya mendorong mereka untuk belajar secara lebih
mandiri dan bertanggung jawab [34].

CONCLUSION

Dari temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa
implementasi penerapan pembelajaran humanistik di
SMA  Muhammadiyah 2 Mojosari  mewujudkan
pendekatan ~ komprehensif ~ yang  memprioritaskan
pengembangan holistik siswa. Dengan menumbuhkan
hubungan  yang berarti, mendorong kolaborasi,
menyesuaikan Kkurikulum untuk memenuhi kebutuhan
yang beragam, dan menerapkan praktik penilaian
reflektif, lembaga tersebut menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif untuk pertumbuhan pribadi dan
pembelajaran seumur hidup. Komitmen terhadap prinsip-
prinsip  humanistik ini tidak hanya memperkaya
pengalaman pendidikan bagi siswa tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menavigasi kompleksitas
dunia dengan empati dan pemikiran kritis.

Penerapan pendekatan pembelajaran humanis di SMA
Muhammadiyah 2 Mojosari berhasil 1) menciptakan
pengalaman belajar yang berfokus pada pengembangan
karakter, 2) kebutuhan emosional, dan 3) keterampilan
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sosial siswa. Strategi seperti pembelajaran berbasis
masalah, penguatan hubungan interpersonal, dan refleksi
diri mendukung pengembangan kemandirian, kreativitas,
dan kecerdasan emosional siswa. Namun, implementasi
pendekatan ini  menghadapi tantangan signifikan,
termasuk 1) keterbatasan sumber daya, 2) resistensi
terhadap perubahan, dan 3) kesulitan dalam mengukur
keberhasilannya secara objektif. Meskipun demikian,
dampak positif dari pendekatan ini terlihat dalam
berbagai aspek, seperti peningkatan keterampilan berpikir
kritis, perkembangan sosial-emosional, pembentukan
karakter, serta kesejahteraan mental siswa. Dengan
strategi yang berpusat pada siswa, SMA Muhammadiyah
2 Mojosari menunjukkan potensi besar dalam mencetak
lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga siap menghadapi tantangan kehidupan dengan
kecerdasan emosional, empati, dan kemandirian yang
kuat. Pendekatan ini memberikan landasan penting untuk
mendukung perkembangan holistik siswa, menjadikannya
relevan untuk terus dikembangkan di masa mendatang.
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